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ABSTRAK 

 

Matematika merupakan suatu pembelajaran yang perlu dikuasai 

oleh setiap peserta didik guna menunjang peserta didik dalam proses 

belajar dan meningkatkan hasil belajar matematikanya. Berdasarkan 

pra penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas V 

di SDIT Baitul Jannah Bandar Lampung masih tergolong rendah, hal 

ini terlihat dari hasil penilaian tengah semester tahun ajaran 2023/2024 

dimana peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM (nilai    ) 

sebanyak 13 dari 45 peserta didik. Peneliti tertarik untuk menerapkan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Science, 

Technology, Engineering, and Mathematic (STEM) berbasis alat 

peraga terhadap hasil belajar matematika peserta didik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Eksperimental 

Design dengan rancangan penelitian faktorial    . Sampel dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas V A dan V B di SDIT Baitul 

Jannah Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah Cluster Random Sampling (teknik acak kelas). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini berupa dokumentasi, 

wawancara dan tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji 

Normalitas dan uji Homogenitas. Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan Uji-t. 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan  uji-t, diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran STEM 

berbasis alat peraga terhadap hasil belajar matematika peserta didik 

pada materi menghitung volume kubus dan balok. Hasil belajar 

matematika peserta didik menggunakan model pembelajaran STEM 

berbasis alat peraga lebih baik dibandingkan hasil belajar matematika 

peserta didik menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran STEM, Alat Peraga, Hasil Belajar, 

Matematika 
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ABSTRACT 

 

Mathematics is a lesson that needs to be mastered by every 

student in order to support students in the learning process and 

improve their mathematics learning outcomes. Based on pre-research, 

it shows that the learning outcomes of class V students at SDIT Baitul 

Jannah Bandar Lampung are still relatively low, this can be seen from 

the results of the mid-semester assessment for the 2023/2024 academic 

year where 13 students scored above the KKM (score ≥72). of 45 

students. Researchers are interested in implementing learning models 

that can improve students' mathematics learning outcomes. The aim of 

this research is to determine the effect of implementing the teaching 

aids-based Science, Technology, Engineering and Mathematics 

(STEM) learning model on students' mathematics learning outcomes. 

This research is a type of Quasy Experimental Design research 

with a 2×1 factorial research design. The samples in this research 

were students in classes V A and V B at SDIT Baitul Jannah Bandar 

Lampung. The sampling technique used is Cluster Random Sampling 

(class random technique). Data collection techniques in this research 

include documentation, interviews and tests. The data analysis 

techniques used are the Normality test and Homogeneity test. 

Hypothesis testing in this research uses the t-test. 

Based on the research results and t-test calculations, it was 

concluded that there was an influence of the teaching aids-based 

STEM learning model on students' mathematics learning outcomes in 

the material of calculating the volume of cubes and blocks. The 

mathematics learning outcomes of students using the teaching aids-

based STEM learning model are better than the mathematics learning 

outcomes of students using conventional learning models. 

 

Keywords: STEM Learning Model, Teaching Aids, Learning 

Outcomes, Mathematics 
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MOTTO 

 

                    

 

Artinya: Allah tidak akan merubah nasib (seseorang) suatu kaum 

apabila ia tidak ingin atau mau merubah nasibnya sendiri (QS. Ar-

Ra’d: 11).  

 

Janganlah hidup di dalam ketakutan terhadap ketidak-mungkinan, 

Hiduplah di dalam harapan baik dan optimisme terhadap segala 

sesuatu. Karena Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penengasan Judul 

Setiap kegiatan penelitian karya ilmiah, judul adalah hal 

yang sangat diperhatikan, karena judul digunakan untuk 

mengarahkan dan memberikan gambaran secara keseluruhan 

tentang apa yang akan di bahas. Tahap awal untuk memudahkan 

dan memahami skripsi ini, maka dibutuhkannya uraian atau 

penjelasan terhadap penegasan arti, ataupun makna dari beberapa 

istilah yang terkait di dalam skripsi ini. Alasan yang memperkuat 

penulis meneliti skripsi ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh model pembelajaran STEM berbasis alat peraga 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDIT Baitul 

Jannah Bandar Lampung. Diharapkan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah 

yang digunakan, maka dari itu langkah ini merupakan proses 

pemaknaan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas.  

Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh Model 

Pembelajaran STEM Berbasis Alat Peraga Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas V SDIT Baitul Jannah 

Bandar Lampung.” Beberapa istilah yang perlu ditegaskan 

adalah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran STEM  

Pembelajaran STEM merupakan pendekatan yang 

mengintegrasikan antara Sains, Tekonologi, Teknik, dan 

matematika terpadu. STEM terintegrasi adalah sebuah 

pendekatan pengajaran antar disiplin ilmu yang menghapus 

hambatan keempat disiplin yaitu Science, Technology, 

Engineering, and Mathematic.Pembelajaran STEM mengarah 

pada pembelajaran yang kontekstual. STEM memberikan 
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kesempatan untuk mengalami pembelaajaran pada situasi 

dunia nyata.
1
 

 

2. Alat Peraga 

Alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyatakan pesan merangsang pikiran, perasaan dan 

perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 

proses belajar.
2
  

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 

manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
3
 Hasil 

belajar sering kali digunakan untuk ukuran dalam mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai materi yang sudah 

diajarkan. Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan dan 

tingkah laku itu merupakan proses belajar sedang perubahan 

tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar. 

4. Pendidikan Matematika 

Pendidkan Matematika adalah suatu objek yang hierarki 

dimana pengetahuan suatu topik merupakan suatu kelanjutan 

dari topik sebelumnya sehingga siswa harus mampu 

memahami pengetahuan yang baru dengan cara memiliki 

potongan-potongan informasi mengenai pengetahuan 

sebelumnya.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-

kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah 

alam dan sesama manusia serta usaha yang bersifat membimbing 

yang dilakukan secara sadar. Pendidikan merupakan sarana yang 

                                                           
1Agus Widayoko, Bahan Ajar STEM Dengan Tema, (Yogyakarta: CV BUDI 

UTAMA, 2020). 9-10 
2Rostiana Sundayani, Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran 

Matematika (Bandung: ALFABETA, 2015), 7. 
3 Raden Roro Sri Heryekti Pujingsih, “Meningkatkan Motivasi Dan Hasil 

Belajar Matematika Dengan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Di SMA Negeri 1 

Gerung,” Jurnal Paedagogy: Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan 7, no. 

4 (2020): h. 284. 
4Radiusman, “Pemahaman Konsep Pada Siswa Pembelajaran Matematika”, 

Jurnal Pendidikan Matematika, 1(2013), 4-5 
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berperan untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan 

berpotensi. Melalui proses pendidikan seseorang akan 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, kecerdasan, dan 

keterampilan, pengembangan potensi, cara bertingkah, serta 

arahan pembentuk akhlak mulya.
5
 

Begitu pentingnya pendidikan dalam bimbingan individu 

untuk mempengaruhi dirinya dalam pendewasaan dan 

terbentuknya perkembangan jasmani dan rohani yang dilakukan 

di lingkungannya baik di dalam maupun di luar sekolah. 

Pendidikan untuk menuntut ilmu ini dijelaskan dalam Al- Qur‟an 

yang berbunyi : 

 

ا اذَِا قِيْلَ لكَُمْ تفَسََّحُىْا فىِ الْمَجٰلِسِ فاَفْسَحُىْا  ُ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ
يفَْسَحِ اّللّٰ

ُ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَالَّذِيْهَ اوُْتىُا 
لكَُمْْۚ وَاذَِا قيِْلَ اوْشُزُوْا فاَوْشُزُوْا يزَْفعَِ اّللّٰ

ُ بمَِا تعَْمَلىُْنَ خَبيِْز     الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

dan apabila dikatakan: "Ber dirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. Mujadalah 58 : 11). 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok 

bagi pendidikan di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan 

diajarkannya matematika disetiap tingkatan pendidikan. Sejak 

mulai Sekolah Dasar bahkan Taman Kanak-kanak sampai jenjang 

Perguruan Tinggi.
6
 Salah satu mata pelajaran penting yang 

menjadi standar untuk diujikan ketika akan melanjutkan kejenjang 

                                                           
5Hery Susanto, Achi Rinaldi, dan Novalia, “Analisis Validitas, Reabilitas, 

Tingkat Kesukaran dan Daya Beda, pada Butir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Mata 

Pelajaran Matematika” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 6, No. 2, (2015), 203- 

217. 
6Heru Setyawan, ”Peningkatan Partisipasi Belajar Matematika melalui Strategi 

Pembelajaran Who Wants To Be Millionaire pada Siswa Kelas V SD Negeri II 

Bumiharjo Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2013/2014”. 

(Skripsi program Sarjana SI Pendidikan Guru Sekolah Dasar Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhamadiyah Surakarta, Jawa Tengah , 2014),2. 
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pendidikan yang lebih tinggi. Matematika juga diperlukan dan 

bermanfaat untuk terjun saat bersosialisasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Materi pelajaran yang diberikan kepada peserta didik 

dapat digunakan sebagai bekal agar dapat mengembangkan sikap, 

kemampuan serta pengetahuan dan keterampilan dasar, selain itu 

berperan sebagai sarana untuk mengetahui perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.
7
  

Pengertian matematika menurut beberapa ahli seperti yang 

didefinisikan oleh Ismail, matematika adalah ilmu yang 

membahas angkaangka dan perhitungannya, membahas masalah 

numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan 

pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, 

struktur dan alat. Matematika merupakan ilmu tentang logika 

mangenai bentuk susunan besaran, dan konsep-konsep hubungan 

lainnya yang jumlahnya banyak dan terbagi dalam beberapa 

bidang. Dalam definisi lain dikatakan bahwa: matematika sebagai 

cara atau metode berpikir dan bernalar, bahasa lambang yang bisa 

dipahami oleh semua bangsa berbudaya.
8
  

Berdasarkan pendapat ahli dan pengertian di atas 

disimpulkan bahwa matematika adalah suatu ilmu yang 

mempelajari angka dan perhitungan dari sebuah pengetahuan 

tentang pola, bentuk dan kumpulan sistem, tentang logika, nalar 

dan konsep yamg saling berhubungan. Dasar penguat mengenai 

pentingnya peserta didik belajar matematika yaitu, seperti 

pendapat Cornelius dalam Abdurrahman mengemukakan lima 

dasar keharusan untuk belajar matematika karena matematika 

merupakan (1) upaya untuk bisa berpikir yang nyata dan masuk 

akal (2) sarana untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-

hari, (3) sarana mengenal pola-pola keterkaitan dan mengubah 

suatu pengalaman menjadi sebuah pembelajaran, (4) sarana untuk 

                                                           
7Farida,“Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII MTs Guppii 

Babatan Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016”¸ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika, 6, No. 2, (Desember 2015), 111-119. 
8M. Ali Hamzah, Muhlisrarini, Perencanaan dan strategi Pembelajaran 

Matematika, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), 48. 
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menumbuhkan dan mengasah kreativitas, dan (5) sarana untuk 

membangun kesadaran terhadap perkembangan budaya.
9
 

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan 

pada peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar. 

Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan dan tingkah laku 

itu merupakan proses belajar sedang perubahan tingkah laku itu 

sendiri merupakan hasil belajar. Penguasaan hasil belajar 

seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam 

bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun 

keterampilan motorik.
10

 Hasil belajar merupakan hal yang dapat 

dipandang dari dua sisi yaitu sisi pendidik dan sisi peserta didik. 

Dari sisi pendidik, hasil belajar merupakan saat terselesaikan 

bahan pelajaran. Sedangkan dari sisi peserta didik, hasil belajar 

merupakan tingkat perkembangan mental yang berpikir lebih baik 

apabila dibandingkan saat sebelum belajar. Tingkat 

perkembangan mental tersebut dapat terwujud pada jenis-jenis 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Salah satu aspek yang 

menjadi sangat penting untuk diperhatikan dalam pelajaran 

matematika adalah perkembangan kognitif peserta didik.  

Perkembangan kognitif merupakan aspek perkembangan 

yang berkaitan dengan pengetahuan peserta didik, yaitu semua 

proses psikologis yang terkait dengan bagaimana peserta didik 

mempelajari dan memikirkan lingkungannya.
11

 Oleh karena itu, 

pendidik harus mengetahui perkembangan kognitif peserta didik 

dan menentukan jenis kemampuan apa yang dibutuhkan oleh 

peserta didik untuk memahami materi pelajaran. Aspek kognitif 

adalah yang mencakup ranah berpikir yang berhubungan dengan 

aktivitas otak. Dalam kegiatan pembelajaran, aspek kognitif 

adalah aspek yang paling menonjol dan dapat dilihat langsung 

                                                           
9Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Teori, Diacnosis, dan 

Remediasinya), (Rineka Cipta : Jakarta, 2012), 204. 
10 Eleonora Dwi W, Lydia Arfani Suangga, dan Ibnu Sina, “Pengaruh 

Kebiasaan Belajar dan Sikap Peserta didik Terhadap Hasil Belajar Matematika,” 

Cakrawala: Jurnal Pendidikan 15, no. 1 (2021): h. 81. 
11 Agustan Syamsuddin, “Identifikasi Kedalaman Berpikir Reflektif Calon 

Pendidik Matematika dalam Pemecahan Masalah Matematika melalui Taksonomi 

Berpikir Reflektif Berdasarkan Gaya Kognitif,” Jurnal Elemen 6, no. 1 (2020): h. 129, 

https://doi.org/10.29408/jel.v6i1.1743. 
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dari hasil tes. Tujuan aspek kognitif berorientasi pada 

kemampuan berpikir peserta didik yang meliputi kemampuan 

intelektual yaitu mengingat sampai memecahkan permasalahan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SDIT Baitul 

Jannah Bandar Lampung diperoleh hasil bahwa pendidik 

matematika menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam 

menyatakan ulang suatu konsep masih rendah. Masalah yang 

dihadapi oleh siswa-siswa kurang menguasai dasar materi yang 

disampaikan sehingga tingkat hasil belajar rendah. Contoh pada 

materi kubus dan balok siswa masih kesulitan dalam menentukan 

volume kubus dan balok. Siswa juga masih sering salah dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kubus dan balok. 

Oleh karena itu, perlu adanya tindakan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan cara menggunakan metode pembelajaran 

yang lebih tepat untuk siswa serta menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yang akan 

disampaikan. Hal tersebut dapat dilihat dari masih rendahnya 

hasil evaluasi yang telah dilaksankan pada pembelajaran 

matematika, juga terlihat dari nilai ulangan harian dan hasil ujian 

akhir semester dimana standar ujiannya yaitu 70. Berikut tabel 

hasil ulangan harian semester genap matematika kelas V SDIT 

Baitul Jannah Bandar Lampung 

 

Tabel 1.1 

Hasil Ulangan Harian Matematika Kelas V 

 

NO KELAS NILAI PESERTA 

DIDIK 

JUMLAH 

≥70 < 70 

1 V A 8 15 23 

2 V B 5 17 22 

 JUMLAH 13 32 45 

Sumber: Dokumentasi Nilai Ulangan Harian Matematika kelas 

V SDIT Baitul Jannah Bandar Lampung 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kompetensi peserta didik 

pada pembelajaran matematika masih belum berhasil. Pada 

pembelajaran matematika di sekolah SDIT Baitul Jannah Bandar 
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Lampung Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70. 

Berdasarkan tabel tersebut terdapat 32 peserta didik yang belum 

mencapai KKM dan 13 peserta didik yang telah mencapai KKM. 

Persentase komulatif nilai ulangan harian pada tabel 1.1 yaitu 

peserta didik tuntas 46% dan peserta didik belum tuntas 54%. 

Perolehan nilai menunjukkan bahwa peserta didik yang telah 

mengikuti pembelajaran matematika memiliki kompetensi umum 

yang belum tercapai dengan baik. 

Selanjutnya  hasil  wawancara  dengan pendidik pelajaran 

matematika di SDIT Baitul Jannah Bandar Lampung, diperoleh 

informasi bahwa selama ini pembelajaran matematika di sekolah 

sudah menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, 

tetapi dalam kenyataanya hanya peserta didik tertentu yang ikut 

aktif dalam proses pembelajaran. Pendidik lebih banyak 

menjelaskan sehingga pembelajaran lebih  terpusat pada  

pendidik,  hal tersebut membuat peserta didik kesulitan dalam 

memecahkan masalah matematika. Peserta didik masih kesulitan 

dalam mengeluarkan ide/gagasan, ekspresi dan memberikan 

jawaban  saat  mengikuti  pembelajaran terlebih  pada  saat  

proses diskusi.  Hasil wawancara  dengan  peserta  didik  

diperoleh  data  bahwa  cara  pendidik  dalam mengajarkan  

materi  masih  sulit  untuk  dipahami  oleh  sebagian  peserta  

didik, suasana  pembelajaran  di  kelas  masih  cenderung  

membosankan. 

Solusi mengatasi permasalahan di atas yaitu diperlukan 

sebuah model pembelajaran yang efektif dan menarik dalam 

kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah model pembelajaran STEM berbasis alat 

peraga. Seperti yang dikatakan oleh Ismayani, salah satu upaya 

yang bisa dilakukan diantaranya adalah melaksanakan 

pembelajaran STEM, yaitu pembelajaran dengan 

mengintegrasikan bidang-bidang STEM-Sains, Teknologi, 

Teknik, dan Matematika.
12

 Model pembelajaran STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) adalah empat bidang 

                                                           
12Ismayani, A, “Pengaruah Penerapan STEM Project-Based Learning 

Terhadap Kreativitas Matematis Siswa SMK”, Indonesian Digital Journal of 

Mathematics and Education, 3, No. 4,( 2016), 264-272. 
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studi yang diringkus dalam satu model pembelajaran. 

Pembelajaran STEM yang akan digunakan oleh peneliti dengan 

berbasis alat peraga diharapkan muncul motivasi dan keinginan 

siswa untuk mempelajari dan menyelesaikan permasalahan-

permasalahan matematika yang selama ini dianggap sulit untuk 

dipahami. Model pembelajar STEM berbasis alat peraga ini 

bertujuan untuk memunculkan motivasi peserta didik saat belajar 

matematika dan memahami konsep matematika.
13

 

Banyaknya materi pelajaran yang harus disampaikan 

membuat sebagian besar guru memilih untuk menyampaikan 

materi dengan metode pembelajaran monoton dari pada 

menggunakan metode pembelajaran yang lebih menarik dengan 

kolaborasi penggunaan alat peraga matematika. Dikarenakan 

peserta didik terkadang merasa kesulitan untuk memahami konsep 

materi yang sebenarnya akan lebih mudah dipahami siswa apabila 

disampaikan dengan adanya media bantu alat peraga dalam proses 

pembelajaran dengan metode belajar yang menarik. Maka dari itu, 

guru dapat memilih salah satu model pembelajaran yang telah 

ditetapkan pada kurikulum yang berlaku yaitu pembelajaran 

STEM berbasis alat peraga terhadap hasil belajar matematika 

siswa. Pembelajaran matematika tidak boleh diartikan hanya 

terdapat keharusan menyampaikan materi dan diketahui oleh 

peserta didik, tetapi juga harus menekankan bagaimana cara untuk 

memahamkan peserta didik terhadap konsep materi yang 

diajarkan tersebut.  

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian terdahulu, model 

pembelajaran STEM sering digunakan untuk kegiatan belajar 

matematika, tetapi model pembelajaran STEM untuk meneliti 

hasil belajar peserta didik belum pernah dilakukan terutama di 

Kelas V SDIT Baitul Jannah Bandar Lampung. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian 

berkaitan dengan “Pengaruh Model Pembelajaran STEM 

Berbasis Alat Peraga Terhadap Hasil belajar Matematika 

Siswa Kelas V SDIT Baitul Jannah Bandar Lampung”. 

                                                           
13Siatan, D. N, “Pengaruh Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan 

Media Puzzle Dalam Materi Bangun Ruang Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

di SD”, Jurnal Penelitan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 3, No. 2, (2013), 36-42. 
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C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa kelas V SDIT Baitul Jannah 

masih rendah. 

2. Pendidik masih menggunakan model pembelajaran 

konvesional saat pembelajaran. 

3. Belum diterapkannya model pembelajaran STEM maupun alat 

peraga. 

4. Suasana lingkup pembelajaran di kelas masih cenderung 

membuat peserta didik bosan. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan beberapa masalah yang telah diidentifikasi 

tersebut, peneliti membatasi masalah penelitian yakni: 

1. Pendidik masih menggunakan model pembelajaran 

konvesional dan belum pernah menerapkan model 

pembelajaran STEM berbasis alat peraga sehingga dalam 

penelitian proses belajar mengajar akan menggunakan model 

pembelajaran STEM berbasis alat peraga. 

2. Hasil belajar matematika siswa dalam pelajaran matematika 

masih rendah, sehingga dalam penelitian ini dibatasi pada hasil 

belajar matematika siswa. 

3. Penelitian dilakukan di kelas V SDIT Baitul Jannah Bandar 

Lampung. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berlandaskan identifikasi dan batasan masalah tersebut, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

terdapat pengaruh model pembelajaran STEM berbasis alat peraga 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDIT Baitul 

Jannah Bandar Lampung? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
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pengaruh model pembelajaran STEM berbasis alat peraga terhadap 

hasil belajar matematika kelas V SDIT Baitul Jannah Bandar 

Lampung. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi masukkan informasi dalam pengembangan ilmu 

pendidikan matematika untuk dijadikan bahan pertimbangan 

untuk membuat kebijakan terkait masalah peningkatan hasil 

belajar matematika siswa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pendidik dalam memilih pembelajaran 

yang akan dilakukan dan menggunakan alat peraga dalam 

proses belajar mengajar. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 

diterapkan di sekolah dalam pembelajaran matematika. 

b. Bagi Siswa 

Peserta didik menerima pengalaman belajar yang lebih 

efektif, efisien dan menarik untuk meningkatkan hasil 

belajar mereka.. 

c. Bagi Peneliti 

Memberikan informasi mengenai pembelajaran STEM 

berbasis alat peraga dan pengaruhnya dalam proses belajar 

mengajar sebagai rujukan penelitian selanjutnya. 

d. Bagi Sekolah 

Mendapatkan solusi guna meningkatkan hasil belajar 

terkhusus pada kemampuan kognitif peserta didik kelas V 

SDIT Baitul Jannah Bandar Lampung disebabkan oleh 

penerapan model pembelajaran STEM. 

e. Bagi Pembaca 
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Tambahan referensi bagi mahasiswa yang ingin 

mengkaji lebih dalam lagi mengenai hasil belajar 

matematika siswa.  

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian-penelitian yang relevan yang berkaitan dengan 

pengaruh model pembelajaran STEM berbasis alat peraga 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian oleh Kartika Pratiwi, Saiful Bahri, dan Dona Dinda 

Pratiwi tahun 2021, hasil penelitiannya disimpulkan bahwa 

penerapan model STEM berpengaruh terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik.
14

 Studi yang dilakukan dan 

persamaannya yaitu menggunakan model pembelajaran 

STEM. Adapun perbedaannya adalah penulis akan melakukan 

penelitian berkaitan pengaruh model pembelajaran STEM 

berbasis alat peraga terhadap hasil belajar peserta didik. 

2. Penelitian oleh Alvaresa Fahira tahun 2021, hasil dari 

penelitiannya disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran STEM terhadap kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik.
15

 Studi yang dilakukan dan 

persamaannya yaitu menggunakan model pembelajaran 

STEM. Adapun perbedaannya adalah penulis akan melakukan 

penelitian berkaitan pengaruh model pembelajaran STEM 

berbasis alat peraga terhadap hasil belajar peserta didik. 

3. Penelitian oleh Elisabeth Irma N.D., dkk. tahun 2021, hasil 

dari penelitiannya disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran STEM terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.
16

 Studi yang dilakukan dan persamaannya 

                                                           
14 Kartika Pratiwi, Saiful Bahri, and Dona Dinda Pratiwi, “Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa Berdasarkan Gender Dengan Pendekatan STEM Pada 

Modul Matematika,” JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika) 6, no. 1 

(2021): 39–51. 
15 Alvaresa Fahira, “Pengaruh Pendekatan STEM Berbantuan Microsoft 

Mathematics Terhadap Pemahaman Konsep,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 

AL-QALASADI 5, no. 1 (2021): 44–51. 
16 Elisabeth Irma Novianti Davidi, Eliterius Sennen, and Kanisius Supardi, 

“Integrasi Pendekatan STEM (Science, Technology, Enggeenering and Mathematic) 
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yaitu menggunakan model pembelajaran STEM. 

Perbedaannya adalah penulis akan melakukan penelitian 

berkaitan pengaruh model pembelajaran STEM berbasis alat 

peraga terhadap hasil belajar peserta didik. 

4. Penelitian oleh J. B. Kelana, dkk. tahun 2021, hasil dari 

penelitiannya disimpulkan bahwa model pembelajaran STEM 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi peserta didik.
17

 

Studi yang dilakukan dan persamaannya yaitu menggunakan 

model pembelajaran STEM. Perbedaannya adalah penulis 

akan melakukan penelitian berkaitan pengaruh model 

pembelajaran STEM berbasis alat peraga terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi tentu ada sistematika penulisan, 

berikut merupakan sistem penulisan yang telah disusun oleh 

penulis: 

1. BAB I 

Bab ini memberikan pendahuluan dan memberikan 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian pendahuluan terkait, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II 

Bab ini menjelaskan landasan teoritis dan membantu 

menjelaskan penelitian teoritis dalam hal judul penelitian, 

kerangka pikir, dan pengajuan hipotesis. 

3. BAB III 

Bab ini menjelaskan metode penelitian dan berfungsi 

untuk menggambarkan tentang waktu serta tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, kemudian populasi, teknik 

                                                                                                                 
Untuk Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,” Scholaria: 

Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 11, no. 1 (2021): 11–22, 

https://doi.org/10.24246/j.js.2021.v11.i1.p11-22. 
17 J. B. Kelana et al., “The Effect of STEM Approach on the Mathematics 

Literacy Ability of Elementary School Teacher Education Students,” Journal of 

Physics: Conference Series 1657, no. 1 (2020): 1–6, https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1657/1/012006. 
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sampling, dan sampel penelitian, variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, uji instrumen 

penelitian, uji prasyarat serta pengujian hipotesis. 

4. BAB IV 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan berfungsi untuk 

menjabarkan dan menganalisis hasil penelitian dan 

pembahasan dari hasil penelitian. 

5. BAB V 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran serta 

berfungsi untuk menjabarkan kesimpulan dari penelitian dan 

saran-saran kepada pihak terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran STEM 

1. Pengertian Model Pembelajaran STEM 

STEM adalah pendekatan yang merujuk kepada empat 

komponen ilmu pengetahuan, yaitu science, Technology, 

Engineering, and Matematics (STEM) merupakan suatu 

pendekatan dibentuk berdasarkan perpaduan beberapa disiplin 

ilmu yaitu Sains, Teknologi, Teknik, Dan Matematika. 

Pendidikan STEM bermakna memberi penguatan praktis 

pendidikan dalam bidang-bidang STEM secara terpisah, 

sekligus mengembangkan pendekatan pendidikan yang 

mengintegrasikan sains, teknologi, rekayasa, dan matematika 

dengan memfokuskan proses pendidikan pada pemecahan 

masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari atau kehidupan 

profesi.  

STEM merupakan inisiatif dari National Science 

Foundation. Secara umum, penerapan STEM yaitu 

pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan teknologi, mengasah 

kognitif, manipulatif dan afektif, serta mengaplikasikan 

pengetahuan. 
18

 

STEM adalah akronim dari science, technology, 

engineering, and mathematics. Kata STEM diluncurkan oleh 

National Science Foundation AS pada tahun 1990-an dengan 

nama SMET namun kata ini kurang disetujui dari beberapa 

pihak karena terdengar seperti SMUT sehingga muncul istilah 

STEM yang mewakili masing-masing bidang ilmu di 

dalamnya. Program integrasi STEM dalam pembelajaran 

merupakan program pembelajaran yang menggabungkan dua 

atau lebih bidang ilmu yang termuat dalam STEM-sains, 

teknologi, teknik dan matematika.  

                                                           
18Supriatnan Mubarok, Model STEM Dalam Pendidikan, (Bandung: WIDINA 

BHAKTI PERSADA BANDUNG, 2021). 37 

15 
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Pengenalan STEM banyak yang salah mengartikannya 

dalam bidang pendidikan. Ilmuwan botani berpikir bahwa 

masyarakat sudah mulai menyadari pentingnya bagian terkecil 

dari tanaman, sedangkan orang teknologi dan engineering 

merasa senang karena mereka berpikir bahwa itu berhubungan 

dengan suatu bagian dari jam tangan. Ahli karya seni anggur 

(wine) merasa antusias karena mereka berpikir STEM ini 

adalah batang dari gelas anggur. Belum ada yang menyangka 

bahwa STEM ini merupakan akronim dari science, technology, 

engineering, and mathematics. Menurut Winarni Zubaedah 

dan Koes Pembelajaran STEM adalah suatu pembelajaran 

secara terintegrasi antara sains, teknologi, dan matematika 

untuk mengembangkan kreativitas siswa.
19 

Model pembelajaran STEM merupakan inovasi 

pembelajaran yang dapat diterapkan pada berbagai jenjang 

pendidikan. Pembelajaran STEM mampu mestimulus siswa 

pada aspek-aspek perkembangan secara menyeluruh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model 

pembelajaran STEM pada Sekolah Dasar melalui 

pembelajaran daring. Dengan dilakukannya pembelajaran 

secara daring menuntut guru untuk berinovasi dalam 

menerapkan model pembelajaran yang mampu menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan menarik untuk siswa, salah 

satunya dengan mengimplementasikan model pembelajaran 

STEM. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan studi literatur. Literature ditinjau berdasarkan 

metode, tahun terbit, dan temuan utama. Studi literatur dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran STEM 

yang terdiri dari lima bidang bisa diimplementasikan dalam 

pembelajaran daring. Implementasi model pembelajaran 

STEM mampu mengembangkan kemampuan anak berpikir 

                                                           
19Agustina, Mugara, and Rohmalina, Pembelajaran STEAM Pada Pembuatan 

Instalasi Penjernihan Air Menggunakan Botol Plastik Air Mineral Untuk 

Mengembangkan Kreativitas Peserta didik, (2019), 324. 
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kritis, analitis, percaya diri, produktif, tanggung jawab dan 

kreatif.
20

  

Pembelajaran STEM mengajarkan anak untuk 

memecahkan masalah, sehingga anak mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pengetahuan yang anak miliki. 

Aktivitas pembelajaran yang baik adalah ketika anak dapat 

terlibat secara langsung pada proses pembelajaran, serta anak 

mampu mengembangkan konsep yang diketahui dengan cara 

mencoba. Pendekatan pembelajaran STEM memiliki dampak 

positif pada pembelajaran. metode STEM dapat 

mengembangkan kognitif anak didik, keterampilan, dan sikap 

mereka. pada pembelajaran STEM anak tidak hanya diajarkan 

pengetahuan secara teori saja namun juga praktik Dengan 

demikian, anak akan mengalami secara langsung proses 

pembelajaran yang dilakukan, sehingga pengetahuan anak 

akan lebih banyak dan lebih diingat. Untuk mengembangkan 

berbagai potensi tersebut perlu diterapkan sebuah strategi 

khusus, utamanya dalam pembelajaran. Karena pembelajaran 

daring merupakan sebuah hal yang baru bagi beberapa jenjang 

pendidikan. Banyak guru yang masih mulai beradaptasi 

dengan adanya sistem pembelajaran dengan melibatkan siswa, 

maka siswa pun juga harus beradaptasi dengan cepat, sehingga 

untuk menjaga optimalisasi pencapaian perkembangan anak 

diperlukan sebuah strategi khusus dalam pembelajarannya. 

Strategi tersebut bisa dengan penerapan model pembelajaran 

STEM. 

 

2. Konsep Pendidikan Model Pembelajaran STEM 

Muatan STEM merupakan pembelajaran dengan 

koneksi lintas disiplin, dengan konsep: 1) Science (sains). 

Sains pada peserta didik dimaknai sebagai hal-hal yang 

menstimulasi anak untuk meningkatkan rasa ingin tahu, minat 

dan pemecahan masalah, sehingga muncul pemikiran dan 

perbuatan seperti mengamati, berpikir, mengaitkan antar 

                                                           
20naili sa‟ida, „implementasi model pembelajaran steam pada pembelajaran 

daring‟, jurnal kajian pendidikan dan hasil penelitian, 7 (2021). 123.  
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konsep. 2)Teknologi. Secara umum teknologi adalah ilmu 

yang berhubungan dengan alat atau mesin yang diciptakan 

untuk mempermudah manusia dalam menyelesaikan masalah. 

3) Engineering. Aspek engineering dalam pendekatan STEM 

adalah keahlian yang dimiliki seseorang untuk 

mengoperasikan alat. Engineering adalah cara melakukan. 

4).Secara umum seni merupakan segala sesuatu yang 

diciptakan oleh manusia yang mengandung unsur keindahan 

dan mampu membangkitkan perasaannya sendiri dan orang 

lain.. 5) Matematika. Menurut Reys dalam Irsady Farista, 

matematika adalah telaahan tentang pola dan hubungan, suatu 

jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu 

alat.. Untuk matematika di PAUD adalah kegiatan belajar 

tentang konsep matematika melalui aktifitas bermain dalam 

kehidupan sehari-hari dan bersifat ilmiah.
21

 

Pendidikan STEM apabila dikaitkan dengan lingkungan 

akan menghadirkan fakta nyata yang dilakukan oleh peserta 

didik. STEM dalam pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut : 

a. Aspek science : merupakan pelajaran tentang dunia alam 

yang diasosiasikan dengan perlakuan atau konsep yang 

berhubungan dengan alam. Ilmu sains banyak dimunculkan 

pada mata pelajaran sekolah untuk menemukan makna dari 

alam yang dapat dilakukan melalui metode saintifik. 

b. Berdasarkan bukti kebesaran Allah SWT sudah tertera 

didalam Al-Qur‟an surah Ar-Ra‟ad ayah 4 yakni: 

 

ناَبٍ  نا اَعا جَنّٰتٌ مِّ تجَٰوِرٰتٌ وَّ ضِ قِطَعٌ مُّ َرا لٌ  وَ فِِ الۡا يا نََِ زَراعٌ وَّ وَّ

ضٍ فِِ  ضَهاَ علَٰٰ بعَا لُ بعَا احِدٍ وَهفَُضِّ قٰى بِمَاءٍٓ وَّ ُّسا ُ صِناوَانٍ ي غيَۡا صِناوَانٌ وَّ

ُكُِ  نَ  ؕالۡا قُِوُا َّعا ٰ ٍٍ ِّققَوا َ لَۡيٰٰتٍ ِّ ِِ  ٰٰ  اِنَّ فِِا   

                                                           
21wiwi kartini, „meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik 

melalui pembelajaran berbasis steam‟, jurnal pendidikan islam peserta didik, 2 (2023). 

4-5, 3369-article%20text-9795-1-10-20230203.pdf. 
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Artinya: “Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang 

berdampingan, kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman, 

pohon kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang; 

disirami dengan air yang sama, tetapi kami lebihkan 

tanaman yang satu dari yang lain dalam hal rasanya. 

Sungguh, pada demikian itu terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang-orang tang mengerti.” 

Menurut tafsiran Ibnu katsir ayat ini menjelaskan 

bahwasa terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang yang 

menyadarinya. Tanda-tanda kebeasaran Allah tersebut 

berbentuk fenomena alam yang merupakan objek kajian ilmu 

pengetahuan, mengkaji objek-objek intelektual manusia akan 

tumbuh dan berkembang. Kaitannya dengan sains peserta 

didik adalah pengetahuan yang anak peroleh dapat 

dikembangkan dengan pengamalan yang anak lakukan 

disekitar lingkungan kemudian menumbuhkan sikap spritual 

untuk selalu bersyukur dan mempercayai bahwa alam semesta 

ini adalah ciptaan Allah SWT. 

c. Aspek technology : keseluruhan sistem, pengetahuan, 

perangkat dan proses yang diciptakan oleh manusia. 

Manusia menciptakan teknologi modern untuk memenuhi 

keinginan dan kebutuhan mereka, karena teknologi dirasa 

dapat mempermudah manusia melakukan kegiatannya. 

d. Aspek engineering : pengetahuan untuk mengoperasikan 

atau mendesain sebuah prosedur untuk menyelesaikan 

sebuah masalah. Pengetahuan diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah, seperti pembuatan produk atau 

proses yang bermanfaat lainnya. 

e. Aspek mathematics : pembelajaran tentang pola dan 

hubungan antara persamaan, angka dan ruang. 

Keterampilan yang digunakan untuk menganalisis, 

memberikan alasan, mengkomunikasikan ide secara efektif 

dan menginterprestasikan solusi berdasarkan perhitungan 

dan data dengan matematis. 
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3. Langkah-Langkah Pembelajaran STEM 

Metode pembelajaran STEM menurut Bybee adalah 

penggabungan berbagai subjek seperti sains, teknik, seni dan 

matematika secara komprehensif sebagai pola pemecahan 

masalah. Metode pembelajaran ini diharapkan anak dapat 

terlibat langsung pada proses pembelajaran, mendapatkan 

pengalaman baru, dapat bertahan disaat memecahkan 

permasalahan, dapat berkolaborasi dan bekerja dengan 

kreatifitas. Pembelajaran STEM berkonsep pendidikan yang 

berfokus pada aspek kolaborasi, mengarahkan anak untuk 

berfikir kritis, kreatif, berinovasi serta mencari solusi (problem 

solving), didasari pada nilai-nilai moral dan budaya setempat 

Dari paparan di atas, jelaslah salah satu konsep pembelajaran 

STEM adalah mengarahkan anak untuk berpikir kritis.
22

 

Menurut Syukri, Halim & Meerah, terdapat langkah-

langkah dalam pendekatan pembelajaran STEM adalah 

sebagai berikut : 

a. Langkah Pengamatan (Observe) 

Pada langkah pengamatan ini, anak diminta untuk 

melakukan pengamatan terhadap berbagai fenomena yang 

terdapat dalam lingkungan kehidupan mereka dalam 

sehari-hari yang berkaitan dengan konsep STEM. Yang 

kemudian diproses menjadi sebuah informasi yang 

dibenarkan dengan berbagai sumber yang relevan, seperti 

internet, buku, guru, dan sumber informasi lainnya. 

b. Langkah ide baru (New Idea) 

Setelah anak melakukan pengamatan, anak 

diharapkan mampu memunculkan ide-ide baru yang 

belum pernah ada sebelumnya. Pada saat ini, anak diberi 

kesempatan mengamati dan menemukan sesuatu yang 

beda dari kegiatan tersebut. 

c. Langkah Inovasi (Inovation) 

Pada langkah inovasi ini, anak diminta 

menjabarkan hal-hal apa saja yang harus dilakukan agar 

ide yang mereka dapatkan pada ide baru yang sebelumnya 

                                                           
22Ibid, h 3.  
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dapat diaplikasikan. Untuk menghasilkan inovasi ini, 

sebaiknya anak melakukannya secara berdiskusi dan 

memaparkan semua ide di dalam kelompok di dalam 

kelompok masing-masing agar menghasilkan inovasi 

yang lebih bermakna. 

d. Langkah Kreasi (Creativity) 

Menurut Syukri, Halim, & Meerah terkait langkah 

kreasi sebagai berikut: Langkah ini merupakan 

pelaksanaan semua saran dan pandangan hasil diskusi 

mengenai ide sesuatu produk baru yang ingin 

diaplikasikan. Tentu pengaplikasian oleh pelajar ini tidak 

dalam bentuk produk sebenarnya, melainkan dalam 

bentuk sketsa dan gambar. Salah seorang dari anggota 

kelompok yang pandai dalam menggambar dipilih untuk 

menterjemahkan semua ide-ide yang bernilai inovasi yang 

telah didiskusikan sebelumnya menjadi sebuah gambar 

produk sains. Pelajar dapat mengaplikasikannya dalam 

bentuk miniatur atau sketsa dan gambar. Kreasi gambar 

atau sketsa yang dihasilkan sebaiknya digambarkan secara 

keseluruhan dari berbagai posisi, terutamanya pada 

bagian yang terdapat ide inovasinya, baik itu tampak 

depan, samping, maupun atas. Langkah kreasi adalah 

pelaksanaan semua saran dan pendapat dari hasil diskusi 

dari berbagai ide yang telah dihasilkan yang kemudian 

akan diaplikasikan yang kemudian diharapkan dapat 

diterapkan guru pada anak. 

e. Langkah Nilai (Society) 

Pada langkah ini guru menjelaskan dan membantu 

pelajar mengenai tata cara bagaimana melakukan survey 

yang baik dan benar. Pelajar diarahkan untuk memilih 

sekurang-kurangnya lima orang koresponden, boleh 

terdiri dari teman kelas lain, para guru. Pada langkah ini 

guru juga berperan dalam menyediakan beberapa 

pertanyaan mengenai produk yang dihasilkan oleh pelajar 

untuk digunakan pada waktu survey. Setelah survey 

dijalankan, guru mengarahkan pelajar melakukan analisis 
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presentase sederhana dan melaporkannya di depan kelas 

bersama dengan produk mereka.
23

 

 

4. Tujuan Model Science, Technology, Engineering, Dan 

Mathematics (STEM). 

Teori Perignat & Katz-Buonincontro terhadap banyak 

artikel tentang STEM menunjukkan bahwa pembelajaran 

STEM bertujuan mengembangkan kreativitas siswa atau 

sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah dunia nyata. STEM juga diketahui dapat lebih 

melibatkan siswa minoritas dan perempuan, meningkatkan 

minat dalam bidang STEM, dan mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk karier STEM. Selain itu, 

STEM juga menekankan pada integrasi domain keterampilan 

umum seperti keterampilan pengambilan perspektif, 

keterampilan kreatif dan pemecahan masalah, transfer 

pengetahuan lintas disiplin ilmu, dan/atau mendorong siswa 

untuk mengeksplorasi dan memberikan pengalaman dengan 

cara-cara baru.
24

 

Menurut Dini Leeper mengemukakan tujuan Model 

Science, Technology, Engineering, Dan Mathematics (STEM) 

seperti berikut: 

a. Agar anak-anak memiliki kemampuan memecahkan 

masalah yang dihadapinya.  

b. Anak memiliki pertimbangan yang matang dalam 

mengambil keputusan disaat menerima informasi atau 

dalam menemukan masalah.  

c. Anak lebih berminat dan tertarik untuk menghayati sains 

yang ditemukan di lingkungan alam sekitarnya, serta 

gejala-gejala alam yang terjadi.  

                                                           
23Novia Anjarsari, Kesiapan Guru Terhadap Penerapan Pembelajaran STEM 

(SCIENCE, TECHNOLOGY, ENGINEERING, MATHEMATICS)‖ (Universitas 

Negeri Semarang, 2019), 55–57. 
24Siti Zubaidah, „STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and 

Mathematics): Pembelajaran untuk Memberdayakan Keterampilan‟, Jurnal 

Pendidikan, 1 (2014). 7-8.  
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d. Membantu anak memupuk rasa syukur terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa atas segala ciptaanNya.  

e. Membantu menumbuhkan minat pada anak untuk mengenal 

dan mempelajari benda-benda serta kejadian di lingkungan 

sekitarnya sehingga wawasan anak menjadi berkembang.  

f. Menumbuh kembangkan sikap ingin tahu anak dalam 

segala hal, khususnya yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya.  

g. Membantu anak agar mampu menggunakan teknologi 

sederhana, konsep sains, teknologi, engineering, seni dan 

matematika yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari
25

 

Proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 

agar peserta didik membangun kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan melalui tahapan mengamati, 

menanya, mengumpulkaninformasi, menalar dan 

mengkomunikasikan. Pendekatan STEM saintifik 

mengarahkan anak untuk membangun cara berpikir kritis agar 

anak memiliki kemampuan menalar yang diperoleh melalui 

proses mengamati sampai pada mengomunikasikan hasil 

pikirnya. Untuk membangun pola pikir kritis dibutuhkan suatu 

muatan pembelajaran yang dapat mencerminkan setiap 

kegiatan keterkaitannya dengan sains, teknologi, teknik 

implmentasinya, seninya dan sisi matematikanya. Oleh karena 

itu anak tetap dilibatkan langsung dalam setiap kegiatan 

sehingga perubahan-perubahan yang terjadi pada proses satu 

kegiatan selama berlangsung, benar-benar anak dapat 

merekam dengan baik. 

 

5. Karakteristik Model Science, Technology, Engineering, 

Dan Mathematics (STEM). 

Model STEM adalah pendekatan pendidikan yang 

mengintegrasikan keempat bidang tersebut untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan siswa secara 

                                                           
25pria gunawan, model pembelajaran steam (science, technology, engineering, 

art, mathematics) dengan pendekatan saintifik (bandung: pt rajagfrindo persada, 

2019), 16. 
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holistik dan interdisipliner. Pendekatan ini menggabungkan 

konsep dan metode dari sains, teknologi, teknik, dan 

matematika dalam satu kurikulum atau proyek, sehingga siswa 

dapat melihat hubungan antar bidang dan bagaimana mereka 

saling melengkapi dalam menyelesaikan masalah nyata. Salah 

satu karakteristik utama dari model STEM adalah penggunaan 

pembelajaran berbasis proyek (PBL), di mana siswa 

mengerjakan proyek yang menantang dan relevan, mendorong 

mereka untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks dunia 

nyata dan memecahkan masalah praktis. 

Model STEM juga menekankan pada pembelajaran aktif 

dan partisipatif, di mana siswa terlibat langsung dalam proses 

belajar melalui eksperimen, desain, dan implementasi solusi, 

serta bekerja dalam tim. Pendekatan ini mendorong 

pemecahan masalah kompleks dengan menekankan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Penggunaan teknologi 

secara luas adalah karakteristik lain dari model STEM, baik 

sebagai alat pembelajaran maupun sebagai subjek studi, 

termasuk perangkat lunak, alat digital, dan platform online 

yang mendukung proses belajar. 

Kolaborasi dan kerja tim juga menjadi fokus dalam 

model STEM, membantu siswa mengembangkan keterampilan 

kerja sama dan komunikasi yang penting dalam lingkungan 

kerja sebenarnya. Pendekatan ini mengintegrasikan 

keterampilan penting abad 21 seperti literasi digital, literasi 

informasi, pemikiran kritis, kreativitas, dan keterampilan 

komunikasi, mempersiapkan siswa untuk tantangan dan 

peluang di masa depan. Selain itu, model STEM menyediakan 

konteks yang relevan bagi siswa dengan menghubungkan 

pembelajaran dengan situasi nyata dan peristiwa terkini, serta 

menyediakan proyek dan masalah yang relevan dengan 

kehidupan mereka dan kebutuhan masyarakat. 

Evaluasi dalam model STEM menggunakan berbagai 

metode untuk mengukur pemahaman dan keterampilan siswa, 

termasuk penilaian proyek, presentasi, portofolio, dan tes, serta 

memberikan umpan balik konstruktif yang berkelanjutan. 

Dengan menggabungkan karakteristik-karakteristik ini, model 



 25 

STEM bertujuan untuk membangun dasar yang kuat bagi 

siswa dalam bidang sains dan teknologi, sekaligus membekali 

mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk sukses 

dalam dunia yang semakin kompleks dan cepat berubah. 

Karakteristik Model Pembelajaran STEM dengan 

Pendekatan Saintifik adalah sebagai berikut:  

1. Mengenalkan konsep Pendekatan Saintifik yaitu Pendekatan 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mendapat pengalaman belajar melalui 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi dan mengomunikasikan.  

2. Mengenalkan pembelajaran dengan koneksi lintas disiplin 

yang bermuatan Sains, Teknologi, Engeneering, Art dan 

matematika.  

3. Melibatkan lingkungan alam sebagai media utama untuk 

mengenalkan pembelajaran yang bermuatan STEM.
26

 

4. Kegiatan dikolaborasikan dengan kurikulum serta tema-

tema yang sudah diidentifikasi oleh lembaga.  

5. Setiap kegiatan anak berorientasi pada prinsip 

perkembangan dan pertumbuhan anak dengan 

Pembelajaran STEM denganPendekatan Saintifik.  

6. Menjadikan pembelajaran STEM denganPendekatan 

Saintifik sebagai kegiatan rutinitas yang tetap mengacu 

pada tema yang telah dipilih lembaga.  

7. Model ini dilaksanakan dengan kegiatan memanfaatkan 

bahan yang ada di lingkungan sekitar, dalam bentuk 

kegiatan pembelajaran yang isi dan media penyampaiannya 

dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, dan 

lingkungan budaya. 

 

 

 

 

 

                                                           
26pria gunawan, model pembelajaran steam (science, technology, engineering, 

art, mathematics) dengan pendekatan saintifik (bandung: pt rajagfrindo persada, 

2019), 20. 
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6. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran STEM 

a. Kelebihan Pembelajaran STEM Kelebihan dari 

pembelajaran STEM secara umum adalah sebagai berikut: 

1) Bisa membuat siswa lebih bisa mengandalkan cara 

berpikir. 

2)  Wawasan siswa menjadi luas. 

3) Siswa lebih mudah menyelesaikan berbagai masalah. 

4) Siswa mampu berpikir kritis yang mana merupakan 

dasar dari bekal untuk menghadapi abad 21 

5) Kolaborasi atau kerjasama bisa membuat siswa bisa 

lebih efektif. 

Menurut Hadinugrahaningsih pendekatan STEM 

memiliki kelebihan dalam memunculkan kreativitas siswa 

serta merangsang munculnya soft skills siswa seperti 

kerjasama dan kolaborasi dalam kelompok dan mengkritisi 

fenomena sekitar.
27

 Sri margorini berpendapat bahwa 

terdapat beberapa kelebihan dalam pendekatan STEM 

terdapat keterampilan berpikir kritis, memiliki pengaruh 

signifikan terhadap melatihkan casual reasoning siswa 

terhadap berpikir kreatif peserta didik, peningkatan hasil 

belajar peserta didik, dan terhadap kemampuan literasi 

sains.
28

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kelebihan dari metode STEAM adalah dapat 

meningkatkan kreativitas, menambah wawasan, 

merangsang soft skill yang di dapatkanmelalui lingkungan 

keseharian anak agar melahirkan generasi emas. 

 

 

 

 

                                                           
27Anis Fitriyah and Shefa Dwijayanti Ramadani, Pengaruh Pembelajaran 

STEAM Berbasis PjBL (Project Based Learning) Terhadap Keterampilan Berpikir 

Kreatif Dan Berpikir Kritis,‖ Jurnal Inspiratif Pendidikan 10, no. 1 (2021): 215. 
28Lire Pratiwi, ―Penggunaan Pendekatan STEAM Pada Kegiatan Pendidikan 

Peserta didik (PAUD) Untuk Melatih Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Di Pendidikan 

Peserta didik (PAUD) Hang Tuah Kota Bengkulu,‖ (2021), 6. 
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b. Kekurangan Pembelajaran STEM 

Pembelajaran STEM pendidikan memiliki beberapa 

kelemahan berdasarkan pengajaran dan pembelajaran 

antara lain: 

1) Peserta didik yang memiliki kelemahan dala percobaan 

dan pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan. 

2) Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam 

kerja kelompok 

3) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing 

kelompok berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak 

bisa memahami topik secara keseluruhan.
29

 

Meskipun kekurangan merupakan pandangan 

subjektif tapi dengan adanya pembelajaran STEM, dapat 

membuat siswa cenderung kurang menghargai mata 

pelajaran lain seperti seni music, sastra, bahasa, tulisan dll. 

Hal tersebut berlaku jika elemen Art tidak dimasukan oleh 

guru.  

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat penulis 

simpulkan bahwa kekurangan metode STEM adalah pada 

peserta didik yang memiliki kelemahan akan mengalami 

kesulitan dalam pengumpulan informasi, kurang aktif 

dalam kelompok, kurang memahami topik secara 

keseluruhan, selain itu ketika guru tidak menerapkan 

elemen art siswa akan kurang memahami pembelajaran 

yang berunsur seni. 

 

B. Alat Peraga 

1. Pengertian Alat Peraga 

Alat peraga pengajaran adalah alat-alat yang digunakan 

guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi 

pelajaran yang disampaikannya kepada siswa dan mencegah 

terjadinya verbalisme pada diri siswa. Menurut E.T.Ruseffendi 

Alat peraga Matematika, yaitu benda atau alat untuk 

menerangkan atau mewujudkan konsep Matematika. 

                                                           
29Lia Maghfira Izzani, ―Pengaruh Model Pembelajaran STEM Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi Asam Basa Di SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh 

Besar, Repository Universitas Islam Negeri Ar-Raniry,(2019), 13. 
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“Alat peraga merupakan perantara atau pengantar pesan 

pembelajaran. Pembelajaran menggunakan alat peraga berarti 

mengoptimalkan fungsi seluruh panca indra siswa untuk 

meningkatkan efektivitas siswa belajar dengan cara 

mendengar, melihat, meraba, dan menggunakan pikirannya 

secara logis dan realistis. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa alat peraga merupakan wahana penyalur pesan atau 

informasi belajar. Melalui konsep yang semakin mantap itu, 

fungsi alat peraga dalam proses pembelajaran tidak hanya 

sekedar alat bantu guru melainkan pembawa pesan dari apa 

yang disampaikan oleh guru kepada siswanya sesuai 

kebutuhan.”
30

 

Alat peraga pembelajaran adalah sarana komunikasi dan 

interaksi antara pengajar dengan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan menurut Widiyatmoko dan 

Pamelasari mengatakan bahwa sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan sehingga dapat meningkatkan 

minat, perhatian dan merangsang perasaan, pikiran, siswa 

sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik 

disebut alat peraga pembelajaran . 

Menelaah pendapat Arsyad dan Widiyatmoko, alat 

peraga merupakan suatu alat untuk menyampaikan informasi 

secara konkrit agar lebih mudah dipahami siswa. Diperjelas 

oleh Usman yang menyatakan bahwa alat peraga pengajaran 

adalah alat yang digunakan guru untuk membantu 

mempelajari materi pelajaran yang disampaikan kepada 

peserta didik. Begitu pula dengan Sugiarto yang mengatakan 

alat peraga adalah benda-benda konkrit untuk membantu 

siswa dalam memahami penerapan suatu materi pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa alat atau benda konkret yang digunakan untuk 

menyampaikan pelajaran agar mudah dipahami oleh siswa 

disebut sebagai alat peraga pembelajaran. 

Menurut Aristo Rohadi, Alat peraga adalah alat (benda) 

yang digunakan untuk memperagakan fakta, konsep, prinsip, 

atau prosedur tertentu agar tampak lebih nyata atau konkrit. 

                                                           
30A. Widiyatmoko, S.D. Pamelasari, “Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk 

Mengembangkan Alat Peraga IPA Dengan Memanfaatkan Bahan Bekas Pakai”, 

Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, (April 2012), 52. 
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Proses belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan 

proses komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam 

proses pembelajaran disebut media pembelajaran. Dengan 

demikian Alat peraga adalah alat (benda) yang digunakan 

untuk menyampaikan pengetahuan, fakta, konsep prinsip 

kepada siswa agar lebih nyata. Seperti dijelaskan dalam surah 

Al Isra‟ ayat 84 yakni: 

ُّكُُْ أَعْلََُ بِمَنْ هُوَ أَهْدَىٰ سَبِيلً   قلُْ كٌُّ ٰعَْمَلُ علََٰٰ شَاكَِِتِهِۦ فرََب

 

Artinya: ”Katakanlah (Muhammad),‟Setiap orang yang 

berbuat sesuai dengan pembawaaanya masing-

masing.” Maka Tuhan mu lebuh mengetahui siapa 

yang lebih benar jalannya.”  

 

Ayat di atas mengatakan bahwa setiap orang yang 

melakukan suatu perbuatan, mereka akan melakukan sesuai 

keadaannya (termasuk di dalamnya keadaan alam sekitar) 

masing-masing. Hal ini menjelaskan bahwa dalam melakukan 

suatu perbuatan memerlukan media agar hal yang di maksud 

dapat tercapai. Dalam dunia pendidikan seorang guru hendak 

mengajarkan suatu materi dengan muridnya dituntut 

menggunakan media baik dalam bentuk alat peraga dalam 

menyampaikan materi tersebut. 

 

2. Syarat-Syarat Alat Peraga 

“Menurut E.T Ruseffendi, dan beberapa persyaratan 

yang harus dimiliki alat peraga diantara lain sebagai berikut ini 

: 

a. Tahan lama (dibuat dari bahan-bahan yang cukup kuat ). 

b. Bentuk dan warnanya menarik. 

c. Sederhana dan mudah dikelola. 

d. Ukurannya sesuai (seimbang) dengan fisik anak. 

e. Dapat menyajikan konsep matematika baik dalam bentuk 

real, gambar, atau diagram. 

f. Sesuai dengan konsep matematika. 
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g. Dapat memperjelaskan konsep matematika dan 

bukan sebaliknya. 

h. Peragaan itu supaya menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep 

berfikir abstrak bagi siswa. 

i. Menjadikan siswa belajar aktif dan mandiri dengan 

memanipulasi alat peraga. 

j. Bila mungkin alat peraga tersebut bisa berfaedah lipat 

(banyak).”
31

 

Selain mempertimbangkan kriteria-kriteria di atas, 

untuk memilih alat peraga yang tepat perlu 

mempertimbangkan 5 hal berikut, yaitu : 

1) Tujuan (obyektif)  

Pemilihan kriteria alat peraga yang tepat dapat 

mempengaruhi tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

apakah alat peraga tersebut mampu meningkatkan 

domain, kognitif, psikomotor yang merupakan tujuan dari 

sebuah pembelajaran. 

2) Materi Pelajaran 

Alat peraga biasanya dipakai untuk memudahkan 

peserta didik untuk memahami sebuah konsep dasar dan 

mempermudah pemahaman pada konsep selanjutnya 

dalam materi. 

3) Kondisi 

Pada tertentu media alat peraga dapat membantu 

guru untuk mengelola kelasnya, seperti saat kelas dalam 

kondisi yang penuh dengan siswa ketika sedang 

menerangkan agar dapat didengar oleh siswanya dengan 

jelas maka diwaktu menjelaskan materi diperlukan 

pengeras suara sebagai alat bantunya. 

4) Strategi Belajar Mengajar 

Dalam metode penemuan atau permainan 

penggunaan alat peraga akan mempermudah pendidik 

dalam menerapkan suatu strategi didalam proses belajar. 

5) Siswa 

Untuk memahami suatu konsep alat peraga dapat 

digunakan bila peserta didik memang benar-benar 

                                                           
31Muhammad Anas, Alat Peraga dan Media Pembelajaran (Jakarta : Pustaka 

Education, 2014 ), 9. 
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memerlukannya, Tetapi bila proses berfikirnya sudah 

tidak perlu dengan pertolongan alat peraga maka tidak 

menggunakan alat peragapun peserta didik akan dapat 

memahami materi dengan baik. 

 

3. Tujuan Dan Fungsi Alat Peraga 

Menurut Syazali
32

, keberhasilan pencapaian kompetensi 

satu mata pelajaran bergantung kepada beberapa aspek. Salah 

satu aspek yang sangat mempengaruhi adalah bagaimana 

seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Kecenderungan pembelajaran saat ini masih berpusat pada 

guru dengan bercerita atau berceramah. Peserta didik kurang 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran rendah. Di 

samping itu, media sebagai alat peraga pembelajaran masih 

jarang digunakan dalam pembelajaran sehingga pembelajaran 

menjadi kering dan kurang bermakna.  

Strategi, model dan alat pembelajaran yang tepat juga 

harus banyak melibatkan peserta didik untuk aktif dalam 

belajar, baik mental, fisik maupun sosial dan dapat 

menggunakan kemampuan bernalar maupun berpikir. Dan 

untuk menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan 

pembelajaran berlangsung secara aktif dalam kelas adalah 

dengan memperhatikan alat sebagai media pembelajarannya. 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan tersebut tidak hanya 

dibutuhkan kompetensi guru yang memadai, tetapi harus 

didukung dengan alat pembelajaran sebagai media yang 

menarik. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut seorang guru 

dituntut untuk menyediakan atau membuat media 

pembelajaran yang praktis dan mudah untuk digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. 
33

 

                                                           
32Muhamad Syazali,“Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving Berbantuan Maple II Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis”.Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 6, No. 1, ( Juni 2015), 91-98. 
33Farida,“Mengembangkan Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Melalui Pembelajaran Berbasis VCD”. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 6, 

No. 1, (Juli 2015), 25 - 32 
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Pada dasarnya siswa belajar melalui obyek nyata. 

Sebagai visualisasi dan perantaranya anak memerlukan benda-

benda konkret (riil) untuk memahami konsep materi, dan itu 

dicapai melalui tingkatan belajar yang berbeda-beda. 

Selanjutnya konsep akan dipahami oleh siswa lau menempel, 

mengendap, dan tersimpan jika siswa belajar disertai 

perbuatan yang mudah dimengerti, tidak sekedar mengingat-

ingat fakta. Oleh Karenanya, matematika sering menggunakan 

alat peraga dalam proses pembelajarannya. Baik pendidik 

ataupun peserta didik akan termotivasi, minat belajar akan 

timbul dan merasa senang, tertarik terhadap pengajaran 

matematika. Kemudian hubungan konsep matematika dengan 

benda-benda di lingkungan sekitar akan dapat dipahami 

dengan baik. 

Adapun tujuan dari peggunaan alat peraga dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Mempermudah proses pembelajaran dikelas; 

2) Meningkatkan efesiensi proses pembelajaran; 

3) Menjaga relevansi antara materi pembelajaran dengan 

tujuan belajar; 

4) Membantu konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran. 

5) Dengan adanya alat peraga, anak-anak akan lebih banyak 

mengikuti pelajaran dengan gembira, sehingga minatnya 

dalam mempelajariMatematika semakin besar. Anak akan 

senang, terangsang, tertarik dan bersilap positif terhadap 

pengajaran Matematika. 

6) Dengan disajikannya konsep abstrak matematika dalam 

bentuk konkret, maka siswa pada tingkat-tingkat yang 

lebih rendah akan lebih mudah memahami dan mengerti. 

7) Alat peraga dapat membantu daya tilik ruang, karena tidak 

membayangkan bentuk-bentuk geometri terutama bentuk 

geometri ruang, sehingga dengan melalui gambar dan 
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benda-benda nyatanya akan terbantu daya tiliknya 

sehingga lebih berhasil dalam belajarnya.
34

 

Imajinasi dan panca indra anak didik dapat dirangsang 

melalui penggunaan alat peraga dan dengan memberi kesan 

dalam setiap pembelajaran, agar kesemuanya digunakan dan 

terlibat dalam saat belajar, sehingga bukan hanya mengetahui, 

tetapi juda dapat memakai dan mempraktekkan apa yang telah 

dipelajari. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Alat Peraga 

a. Kelebihan penggunaan alat peraga 

Adapun beberapa kelebihan pembelajaran yang 

memanfaatkan alat peraga pembelajaran antara lain, yaitu: 

1) Minat belajar siswa dapat ditumbuhkan karena proses 

belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

2) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa 

lebih mudah memahaminya. 

3) Variasi metode pengajaran untuk membuatsiswa tidak 

akan mudah bosan. 

4) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar 

seperti mengamati, melakukan dan 

mendemonstrasikan dan sebagainya. 

b. Kekurangan penggunaan alat peraga 

Adapun beberapa kekekurangan dalam 

pembelajaran yang memanfaatkan alat peraga 

pembelajaran antara lain, yaitu: 

1) Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak 

menuntuk guru. 

2) Banyak waktu ya ng diperlukan untuk persiapan. 

3) Perlu kesediaan berkorban secara materiil .
35
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C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar berasal dari kata hasil dan belajar. Hasil 

(product) adalah suatu perolehan akibat dilakukannya suatu 

aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input 

secara fungsional. Sedangkan belajar adalah tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap 

sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

yang melibatkan proses kognitif.
36

 Perubahan tingkah laku 

dalam hal ini tingkah laku yang diakibatkan oleh proses 

kematangan fisik, lelah, dan jenuh tidak dipandang sebagai 

proses belajar. Dan di sini, hasil belajar merupakan realisasi 

potensi atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
37

 

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan 

pendidikan pada peserta didik yang mengikuti proses belajar 

mengajar.
38

 Hasil belajar adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 

lakunya. Hasil belajar sering Kali digunakan untuk ukuran 

dalam mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai materi 

yang sudah diajarkan. Kegiatan dan usaha untuk mencapai 

perubahan dan tingkah laku itu merupakan proses belajar 

sedang perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil 

belajar. 

Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat dari 

perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan 

motorik.
39

 Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang 

dari dua sisi yaitu sisi pelajar dan sisi pendidik. Dari sisi 

peserta didik, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan 

                                                           
36 Mimi Maisyarah dan Devi Afriyanti, “Penerapan Strategi PACE Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika,” Jurnal Penelitian, Pendidikan dan 

Pengajaran 2, no. 1 (2021): h. 83. 
37 Kementrian Agama RI, Keberhasilan Pendidikan Agama Islam Di 

madrasah Aliyah, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Pendidikan Agama 

dan Keagamaan, 2015), hal 34 
38 Raden Roro Sri Heryekti Pujingsih, “Meningkatkan Motivasi Dan Hasil 

Belajar Matematika Dengan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Di SMA Negeri 1 

Gerung,” h. 284. 
39 W, Suangga, dan Sina, Loc.Cit. 
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mental yang dua sisi lebih baik apabila dibandingkan saat 

sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut 

dapat terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Sedangkan dari sisi pendidik, hasil belajar 

merupakan saat terselesaikan bahan pelajaran. 

Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar adalah bila 

peserta didik telah belajar akan terjadi perubahan tingkah 

laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu akan 

menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Ada 

tiga macam hasil belajar, yaitu (a) keterampilan dan 

kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, serta (c) sikap 

dan cita-cita. Gagasan ini menunjukkan hasil perubahan dari 

semua proses belajar. Hasil belajar akan melekat terus pada 

diri peserta didik, karena itu sudah menjadi bagian dalam 

kehidupan peserta didik tersebut. 

Hasil belajar sering Kali digunakan sebagai ukuran 

untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik tersebut 

menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 

mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan 

serangkaian pengukur menggunakan alat evaluasi yang baik 

dan memenuhi syarat. Pengukuran itu dimungkinkan karena 

pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat 

diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disintesiskan 

bahwa hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses 

dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang, serta 

akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak 

akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar itu turut 

serta dalam membentuk karakter peserta didik, atau 

kepribadian individu yang selalu ingin mencapai hasil yang 

lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara berpikir serta 

menghasilkan kerja lebih baik. 

2. Komponen Penilaian Hasil Belajar 

Komponen penilaian hasil belajar meliputi (a) 

masukan baku (peserta didik). Kementerian pendidikan 

nasional dan kebudayaan menegaskan bahwa, peserta didik 

adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 



 36 

dirinya melalui jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. (b) 

masukan instrumental (kurikulum, metode mengajar, sarana 

dan pendidik). Di sini, kurikulum adalah perangkat pelajaran 

yang diberikan oleh suatu lembaga penyelenggaraan 

pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang diberikan 

pada peserta didik dalam satu periode dalam satu jenjang 

pendidikan tertentu. Penyusunan perangkat mata pelajaran 

ini disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan setia 

jenjang pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan 

tersebut.
40

 

Sementara itu, metode pembelajaran adalah 

prosedur, urutan, langkah-langkah, dan cara yang digunakan 

oleh pendidik dalam mencapai tujuan dan target 

pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa metode adalah 

prosedur pembelajaran yang difokuskan pada pencapaian 

tujuan. Dari metode, teknik pembelajaran diturunkan secara 

aplikatif, nyata, kontekstual dan praktik dikelas saat 

pembelajaran berlangsung. 

Sarana pendidikan adalah segala macam alat media 

yang dipakai secara langsung dalam proses pendidikan. 

Sementara prasarana pendidikan adalah segala macam alat 

yang tidak secara langsung digunakan dalam proses 

pendidikan. Sedangkan pendidik adalah segala macam alat 

yang tidak secara langsung digunakan dalam proses 

pendidikan. Sedangkan pendidik itu adalah pendidik dan 

pengajar pada Sekolah Dasar di jalur sekolah-madrasah atau 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Pendidik–pendidik ini harus mempunyai 

semacam kualifikasi formal. Dalam definisi yang lebih luas, 

setiap orang yang mengajarkan suatu hal yang baru dapat 

juga dianggap seorang pendidik. 
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3. Prinsip-Prinsip Penilaian Hasil Belajar 

Adapun prinsip dalam penilaian hasil pembelajaran 

antara lain:
41

 

1) Dikembangkan dengan mengacu pada aspek 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan seorang perilaku. 

2) Menggunakan berbagai cara didasarkan pada tuntutan 

kompetensi dasar. 

3) Mengacu pada tujuan dan fungsi penilaian (sumatif, 

formatif). Tujuan dan fungsi formatif yaitu keputusannya 

aspek apa yang masih harus diperbaiki dan aspek apa 

yang dianggap sudah memenuhi dari indikator penilaian. 

Tujuan dan fungsi sumatif yaitu keputusannya apakah 

peserta didik dianggap mampu menguasai kualitas yang 

dikehendaki oleh tujuan pembelajaran. 

4) Mengacu kepada prinsip diferensiasi. 

5) Tidak bersikap diskriminatif. 

 

4. Indikator Penilaian Hasil Belajar 

Keberhasilan hasil belajar ditandai dengan 

tercapainya tujuan pendidikan. Dilihat dari aspek hasil 

belajar, tujuan pendidikan secara umum dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, 

aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
42

 

1) Aspek Kognitif  

Aspek kognitif adalah yang mencakup ranah 

berpikir yang berhubungan dengan aktivitas otak. Dalam 

kegiatan pembelajaran, aspek kognitif adalah aspek yang 

paling menonjol dan dapat dilihat langsung dari hasil tes. 

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan 

berpikir peserta didik yang meliputi kemampuan 
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Bilangan Pecahan,” Jurnal Basicedu 5, no. 3 (2021): h. 123. 
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intelektual yaitu mengingat sampai memecahkan 

permasalahan. 

2) Aspek Afektif  

Aspek afektif adalah yang berhubungan dengan 

sikap dan nilai. Tujuan ranah afektif berhubungan dengan 

sikap, perhatian, perasaan, dan emosi, penghargaan dan 

penilaian. Menurut Kratwohl, Bloom, dan Masia yang 

mengemukakan bahwa tujuan ranah afektif meliputi 5 

kategori yaitu menerima, merespons, menilai, 

mengorganisasi, dan karakterisasi. 

3) Aspek Psikomotorik  

Aspek psikomotorik adalah yang berhubungan 

dengan keterampilan atau skill. Tujuan ranah 

psikomotorik berhubungan dengan ketrampilan motorik, 

manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan 

koordinasi saraf dan koordinasi badan. Menurut Kibler, 

Barket, dan Miles yang menyatakan bahwa ranah 

psikomotorik meliputi gerakan tubuh yaang mencolok, 

kemampuan berbicara, ketepatan gerakan yang 

dikoordinasikan, dan perangkat komunikasi nonverbal. 

Menurut teori di atas, indikator hasil belajar pada 

aspek kognitif yang digunakan peneliti untuk penelitian 

dengan pertimbangan kesesuaian materi waktu. Indikator 

aspek kognitif antara lain yaitu pengetahuan, pemahaman, 

penerapan/aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

 

D. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan landasan teori dan teori yang telah 

dikemukakan selanjutnya akan disusun kerangka berpikir yang 

menghasilkan suatu hipotesis. Menurut Sugiyono, kerangka 

berpikir adalah sintesa tentang hubungan antar variabel yang 

disusun berdasarkan teori yang telah dideskripsikan selanjutnya 

dianalisis secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan 

sintesa tentang hubungan antarvariabel yang diteliti untuk 

merumuskan hipotesis. 

Pembelajaran matematika yang kurang diminati ini perlu 

diawali dengan perencanaan yang baik, dukungan komunikasi 
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yang baik antara pendidik dengan peserta didik, dan juga harus 

memilih model pembelajaran yang tepat serta media yang 

digunakan untuk mempermudah peserta didik menangkap dan 

menerima materi dari pendidik. Bukan hanya menghafal rumus, 

namun memahami konsep jauh lebih diperlukan agar peserta didik 

mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi. Hasil belajar itu 

sendiri adalah kemampuan menafsirkan konsep-konsep, 

memperkirakan, mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu 

itu dipelajari serta mampu menangkap arti dan makna tentang hal 

yang dipelajari itu. 

Upaya meningkatkan hasil belajar matematika tersebut, 

peneliti memilih model pembelajaran STEM. Penerapan model 

pembelajaran STEM dengan berbasis alat peraga mampu 

memberi rangsangan kepada peserta didik untuk menciptakan ide 

dan kreativitas yang dimilikinya. Media pembelajaran yang 

dipilih oleh peneliti adalah alat pearaga. 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu 

model pembelajaran STEM berbasis alat peraga (X), dan serta 

terdiri dari variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar matematika 

peserta didik. Desain pada penelitian ini akan menggunakan 2 

kelas yang dipilih untuk dilakukannya penelitian. Kelas pertama 

yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 

STEM. Kelas pertama yaitu kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran STEM berbasis alat peraga 

yaitu kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. 

Materi pembelajaran yang disampaikan saat proses 

pembelajaran pada ketiga kelas tersebut akan terdapat pengaruh 

pada hasil belajar matematika peserta didik. Diharapkan pada 

penelitian ini akan didapatkan hasil tes hasil belajar matematis 

kelas yang menggunakan model pembelajaran STEM akan lebih 

baik dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional, sedangkan kelas dengan model 

pembelajaran STEM berbasis alat peraga akan lebih baik 

dibandingkan dengan kelas dengan model pembelajaran STEM 

maupun kelas dengan model pembelajaran konvensional. Berikut 

akan digambarkan melalui bagan kerangka pemikiran. 
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Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Berpikir 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara 

terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah, 

sehingga diuji secara empiris (hipotesis berasal dari “hypo” 

yang berarti di bawah dan “thesa” yang berarti kebenarannya). 

Hipotesis merupakan sutau pernyataan yang kebenarannya 

perlu dibuktikan. Maka berdasarkan uraian, peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh model pembelajaran STEM berbasis 

alat peraga terhadap hasil belajar matematika peserta didik. 

Materi Pembelajaran 

Proses Pembelajaran 

Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 

Hasil Belajar Matematika 

Peserta Didik 

Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran STEM 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
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